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Penelitian ini dilatarbelakangi kemampuan matematika dasar mahasiswa yang 
masih bervariasi di IAIN Padangsidimpuan pada tahun ajaran 2015/2016. Rumusan 
masalahnya adalah berapa tinggi tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa 
baru jurusan tadris matematika tahun ajaran 2016/2017 IAIN padangsidimpuan. 
Kemudian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru  jurusan tadris matematika tahun ajaran 2016/2017 IAIN 
padangsidimpuan. 
Pembahasan dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru jurusan TMM tahun ajaran 2016/2017 IAIN Padangsidimpuan. 
Sehubungan dengan itu materi yang berkenaan adalah Persamaan danfungsi kuadrat, 
pretidaksamaan kuadrat, himpunan logika, statistik, diferensial, integral, matriks, 
barisan dan deret, dan fungsi eksponen dan logaritma. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru jurusan tadris matematika 
tahun ajaran 2016/2017 IAIN padangsidimpuan. Pengambilan sampel digunakan 
metode slovin,  maka diperoleh sampel sebanyak 85 orang. Kemudian instrumen 
yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah tes pilihan berganda yang telah 
diuji cobakan kepada jurusan TMM semester empat Tahun Ajaran 2015/2016. Dari 
soal yang diuji cobakan untuk melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda dan analisis data yang digunakan statistik deskriptif. Dari tabel distribusi 
frekuensi bahwa banyak kelas 8, sehingga dk=2 dengan uji normalitas maka 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
= 1,645 dan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,213.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa tingkat kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru jurusan tadris matematika tahun ajaran 2016/2017 IAIN 
padangsidimpuan tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh bahwa 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (-7,39) <  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,26).  
 
Kata kunci: Tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa Baru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan merupakan suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. 
Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia 
lakukan. Oleh karena itu seseorang yang sedang belajar dikatakan mampu 
apabila ia sanggup menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh guru, ia 
mengarahkan segala daya dan upayanya untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Oleh sebab itudalam pembelajaran salah satu indikator keberhasilannya adalah 
hasil belajar yang baik. 
Telah banyak upaya yang dilakukan pemerintah melalui guru dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan 
buku paket, peningkatan pengetahuan guru-guru melalui penataran-penataran 
serta melakukan berbagai penelitian terhadap faktor-faktor yang diduga 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Meskipun upaya tersebut telah dilakukan, namun kenyataan 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum maksimal, diantaranya dalam 
pembelajaran matematika. 
Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dalam 
mempelajari matematika dasar ini diperlukan adanya kompetensi agar siswa 
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dapat memanfaatkannya sebagai modal untuk bertahan hidup dengan berbagai 
masalah yang muncul pada dunia nyata. 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
telah dipelajari mulai dari jenjang sekolah dasar sampai ke jenjang perguruan 
tinggi. Tujuan pengajaran matematika dasar pada pendidikan tingkat perguruan 
tinggi antara lain agar mahasiswa memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep, mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat serta memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu/kritis, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Matematika sebagai bagian dari pengetahuan, memiliki ciri dan 
karakteristik tertentu yang salah satu ciri dari matematika adalah objeknya 
bersifat abstrak. Keabstrakan dari objek matematika sulit dihafalkan.Untuk 
memahami objek atau konsep matematika yang bersifat abstrak dibutuhkan 
keaktifan mahasiswa dalam pembelajarannya. Materi yang dipelajari di dalam 
perguruan tinggi hampir sama dengan materi pelajaran pada tingkat menengah 
akan tetapi dalam perguruan tinggi dikaji secara mendalam seperti himpunan, 
persamaan garis, persamaan kuadrat, persamaan lingkaran, matriks, barisan dan 
deret dan lain sebagainya. 
 Kemampaun matematika dasar mahasiswa baru itu sangat penting, 
karena apabila mahasiswa tersebut sudah paham terhadap matematika dasar 
maka otomatis dengan mudah dia melanjutkan pelajarannya, begitu pula 
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sebaliknya apabila masih ada sebagian mahasiswa ilmu pengetahuan matematika 
dasarnya masih lemah maka akan sulit bagi mahasiswa tersebut untuk 
melanjutkan pelajaran selanjutnya. Oleh karena itu kemampuan memahami 
matematika dasar itu bagi mahasiswa baru sangat perlu, untuk membantu 
mahasiswa tersebut mengikuti matematika lainnya, serta sebagai modal utama 
dalam berpikir untuk pembelajaran selanjutnya. Contoh matematika yang terkait 
dengan matematika dasar adalah himpunan dan logika, persamaan dan fungsi 
kuadrat, pertidaksamaan kuadrat, statistik, matrik, diperensial, integral, fungsi 
eksponen dan logaritma,barisan dan deret.  
Ilmu matematika tidaklah dalam berbagai topik yang saling terpisah, 
namun matematika merupakan satu kesatuan.
1
 Selain itu matematika juga tidak 
bisa terpisah dari ilmu lainnya yang terjadi dalam kehidupan. Materi dalam 
matematika memiliki keterkaitan antara satu unit dengan unit yang lain, oleh 
karena itu kemampuan seseorang dalam mengkoneksikan antar unit sangat 
diperlukan dalam pemecahan masalah matematika, karena dengan kemampuan  
matematika dasar dapat menemukan pola hubungan dan bentuk baru dalam 
mengembangkan teknologi dan ilmu pengetahuan sebab matematika dapat 




Pelajaran Matematika dasar pada umumnya dianggap sebagai pelajaran 
yang harus dapat dikuasai, karena pelajaran matematika dasar adalah awal dari 
                                                          
1
 Sumarno, Pembelajaran Keterampilan Membaca Matematika pada Siswa Sekolah Menengah  
(Bandung: Ciputat Press, 2006), hlm. 37 
2
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2006), hlm 174. 
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seluruh materi-materi yang berkaitan dengan matematika dan mengandung 
simbol-simbol, abstrak, konsep-konsep, dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan 
antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika. Kemampuan 
matematika dasar mahasiswa baru itu tidak semuanya sama ada yang tingkat 
kemampaunnya, lemah, sedang dan tinggi tergantung kepada pemahaman 
masing-masing. 
Berdasarkan konsep dan tujuan di atas maka peneliti ingin mengetahui 
tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan Tadris 
Matematika. Menurut pengalaman peneliti bahwa ada kendala dalam mengikuti 
pembelajaran khususnya matematika jurusan Tadris Matematika karena  
kurangnya kemampuan matematika dasar yang dialami sebahagian mahasiswa 
baru saat itu (di lokal/ di kelas peneliti). 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu dosen 
matematika, Bapak Suparni di IAIN Padangsidimpuan bahwa kemampuan 
matematika dasar mahasiswa baru itu berbeda-beda ada yang tingkat 
kemampuannya lemah, ada yang sedang serta ada pula tingkat kemampaun 
matematika dasarnya tinggi. Karena tidak semua mahasiswa baru jurusan Tadris 
Matematika (TMM) IAIN Padangsidimpuan itu alumni dari sekolah yang sama 
ada yang dari SMA, SMK, MAN dan Pesantren.
3
 Maka dapat dipahami bahwa 
tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan Tadris 
Matematika memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda karena disebabkan 
                                                          
3
 Suparni, Dosen IAIN Padangsidimpuan, Wawancara  Senin, 20 Mei 2016, pukul 10.50 WIB. 
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latar belakang sekolah yang berbeda, karena tidak sama jumlah jam pelajaran  di 
SMA, MAN daripada di SMK, dan Pesantren, akibatnya mahasiswa yang tidak 
sama pengetahuan matematika dari dasar akan kesulitan untuk mengikuti materi 
pada bahasan selanjutnya (matematika tingkat lanjut) di jurusan Tadris 
Matematika karena tidak paham dari dasar materi. 
Rendahnya kemampuan yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh 
kualitas input pendidikan yang tidak memuaskan. Kemampuan mahasiswa 
dalam memecahkan masalah kemampuan matematika dasar masih terlihat 
kurang sehingga dibutuhkan pengetahuan yang cukup, dan itu dapat dibuktikan 
melalui tes rekapitulasi placements matematika dasar yang diberikan oleh IAIN 
Padangsidimpuan. Dari hasil rekapitulasi dapat dilihat bahwa dari ketiga 
ruangan yaitu TMM-1, TMM-2, dan TMM-3 tahun ajaran 2015/2016 dapat 
dilihat hasil yang tidak memuaskan karena nilai mereka semua adalah dibawah 
rata-rata. Jadi dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru tahun ajaran 2015/2016 IAIN  Padangsidimpuan masih 
tergolong rendah. 
Dari hasil wawancara dengan Ketua Jurusan Tadris Matematika di IAIN  
Padangsidimpuan yaitu Bapak Ahmad Nizar Rangkuti bahwa rendahnya 
kemampuan yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh kualitas input 
pendidikan dan sumber daya manusia yang masih kurang sehingga tidak mampu 
bersaing dengan perguruan tinggi lain. Sehingga solusi yang ditawarkan IAIN 
Padangsidimpuan adalah menerapkan program tutorial. Dengan program tutorial 
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ini diharapkan mahasiswa menjadi mahasiswa yang unggul dan melahirikan 
guru matematika yang professional.
4
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik dan mencoba untuk meneliti 
tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan tadris matematika 
tahun ajaran 2016/2017, dengan judul penelitian “ Tingkat Kemampuan  
Matematika Dasar Mahasiswa Baru  Jurusan Tadris Matematika (Tmm)  
Tahun  Ajaran 2016/2017 Iain Padangsidimpuan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan uraian latar belakang masalah di atas yang telah 
dipaparkan, dapat diidentifikasi  masalah yaitu bahwa tingkat kemampuan 
matematika dasar mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika  dapat memahami 
rumus-rumus, dapat memahami dan membaca peta konsep, mengetahui simbol-
simbol, memahami materi sebelumnya untuk materi lanjutan serta menguasai 
materi matematika dasar. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi yang 
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan  
mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika pada matematika dasar dibatasi 
hanya memahami rumus-rumus dan menguasai materi persamaan dan fungsi 
                                                          
4
Ahmad Nizar Rangkuti, Dosen IAIN Padangsidimpuan, Wawancara Senin 28 November 2016 
pukul 13.00 WIB  
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kuadrat, pertidaksamaan, himpunan dan logika, statistik, diperensial, integral, 
matriks, barisan dan deret, serta fungsi eksponen dan logaritma. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa tingkat 
kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika tahun 
ajaran 2016/2017 IAIN Padangsidimpuan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui berapa tingkat kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika tahun ajaran 2016/2017 IAIN 
Padangsidimpuan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi Dosen, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam 
membimbing mahasiswa dalam belajar matematika khususnya pada materi 
matematika dasar di IAIN Padangsidimpuan. 
2. Bagi mahasiswa sebagai bahan masukan bahwa belajar matematika itu tidak 
mudah harus dilakukan dengan cara belajar yang efektif dan efesien 
khususnya pada materi matematika dasar. 
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3. Bagi peneliti, dapat meningkatkan wawasan, meningkatkan pengetahuan dan 
meningkatkan keterampilan tentang kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru. 
4. Bagi kampus, yaitu sebagai bahan masukan dan sekaligus perbandingan 
dalam meningkatkan tingkat kemampuan matematika dasar bagi mahasiswa 
baru pada materi matematika dasar. 
5. Bagi peneliti lain, dapat memberikan masukan yang berarti dan bermakna 
untuk meningkatkan proses pembelajaran, khususnya pelajaran matematika. 
 
G. Defenisi Opersional Variabel 
Kemampuan Matematika Dasar 
Kemampuan berasal dari kata “mampu”yang dibubuhi awalan ke dan 
akhiran an, sehingga menjadi kata benda. Menurut kamus Besar  Bahasa 
Indonesia kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, dan 
kekayaan.
5
 Maksudnya  kemampuan dalam penelitian ini adalah kesanggupan 
mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika dasar. 
Matematika dasar adalah materi matematika dari dasar. Yang dimaksud 
dengan matematika dari dasar disini adalah materi matematika yang tergolong 
kepada matematika dasar. Matematika  adalah sebagai suatu bidang ilmu yang 
merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai 
                                                          
5
Tim Penyususn Kamus Puat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 707 
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persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika serta mempunyai cabang-cabang 
antara lain Aritmatika, Aljabar, Geometri dan Analisis. Hakikat belajar 
Matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan hubungan-
hubungan serta simbol-simbol, kemudian diterapkannya pada suatu yang nyata.
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Matematika yang dimaksud  adalah pengetahuan pada tingkat matematika dasar 
yang dimiliki oleh setiap mahasiswa untuk melanjutkan materi matematika dasar 
sampai matematika tingkat lanjutan yang ada pada tingkat perguruan tinggi 
yakni IAIN Padangsidimpuan. 
Berdasarkan dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa kemampuan 
matematika dasar adalah kesanggupan dan kekuatan untuk menguasai 
matematika dari dasar. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi tiga bab, masing-masing bab 
terdiri dari beberapa bab dengan rincian sebagai berikut:  
Bab I adalah berisi pendahuluan yang menguraikan tentang Latar 
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Kegunaan Penelitian, Defenisi Operasional Variabel dan Sistematika 
Pembahasan. 
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Bab II merupakan Kerangka Teori, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis 
dimana kerangka teori ini membahas tentang tingkatan kemampuan matematika 
dasar mahasiswa baru jurusan tadris matematika. 
Bab III mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari Waktu 
dan Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen 
Pengumpulan Data, Tehnik Pengumpulan Data, dan Tehnik Analisis Data.  
Bab IV mengemukakan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan yag 
berupa Deskripsi Data, Pembahasan Hasil Penelitian dan Keterbatasan 
Penelitian. 








A. Kerangka Teori 
 
1. Kemampuan Matematika Dasar 
Di dalam Kamus Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata 
“mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, 
berada, kaya, mempunyai harta berlebihan).
1
 Maka dalam proses 
pembelajaran mengharuskan siswa agar mengoptimalkan segala kecakapan 
yang dimiliki. 
Definisi lain kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, atau 
kekuatan, yang dimiliki oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah 
atau pekerjaan menurut norma atau aturan tertentu.
2
 Kemampuan seseorang 
ditentukan oleh beberapa faktor/aspek seperti kecerdasan, kekuatan dan 
kecukupan.Kemampuan menurut Munandar yang dikutip oleh Alex Sobur 
berpendapat bahwa “kemampuan merupakan daya untuk melakukan sesuatu 
tindakan sebagai hasil pembawaan dan latihan.”
3
 Sedangkan kemampuan 
dasar adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki dari awal (dasar) dalam 
suatu pokok bahasan tertentu, apabila kemampuan itu tidak dikuasai maka 
akan sulit untuk melanjutkan pada bahasan selanjutnya, untuk itu apapun 
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2
 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Surabaya: Amelia, 2008), hlm. 244 
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tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak mungkin tercapai.
4
 Maka dari itu 
kemampaun merupakan kekuatan yang dimiliki seseorang untuk dapat 
memahami seuatu. 
Matematika mempelajari tentang pola keteraturan tentang struktur 
yang terorganisasikan. Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis, 
terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang sederhana sampai 
pada konsep yang paling kompleks. 
Dalam matematika terdapat topik atau konsep prasyarat sebagai dasar 
untuk memahami topik atau konsep selanjutnya. Ibarat membangun gedung 
bertingkat, lantai kedua dan selanjutnya tidak akan terwujud apabila pondasi 
dan lantai sebelumnya yang menjadi prasyarat benar-benar dikuasai, agar 
dapat memahami konsep-konsep selanjutnya. 
Sebagai contoh dapat dilihat susunan topik-topik dalam matematika 
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Skema Materi Matematika Dasar 
 
 
Maka dari skema di atas terlihat bahwa untuk menguasai matematika 
dasar bagi mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika harus dapat mengusai 
matematika dari dasar secara terstruktur agar lebih mudah untuk memahami 
materi selanjutnya, karena kelak mereka akan mendalami materi dasar 
matematika sebagai bekal bagi mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika 
untuk melanjutkan materi pada tahapan selanjutnya. 
Jadi belajar matematika adalah proses kerja sama antara guru dan 
siswa dalam membahas apa yang dilakukan sehari-hari yang berkenaan 
Matematika Dasar 
Fungsi eksponen dan logaritma 
aaallolloglogaritma 




Himpunan dan logika 
Pertidaksamaan 
Statistik 






dengan pola-pola, urutan, struktur atau bentuk-bentuk dan relasi-relasi 
diantara mereka, dengan memanfaatkan segala potensi baik yang bersumber 
dalam siswa itu sendiri maupun potensi yang ada diluar diri siswa sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 
2. Tujuan Pembelajaran Matematika Dasar 
  Mata pelajaran matematika diajarkan di sekolah bertujuan agar 
pesertadidik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 
mengaplikasi konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, efesien dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
b. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
c. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau    
media     lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
d. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
3. Materi Pembelajaran Matematika Dasar 
a. Logika Matematika 
Kata logika berasal dari bahasa Yunani yaitu logos berarti kata 
ucapan, atau alasan. Logika membicarakan kegiatan berpikir secara 





yang mempelajari hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan bentuk-bentuk 
pikiran manusia untuk mencapai kesimpulan yang sah. Logika 
mempunyai peranan penting diberbagai bidang ilmu, antara lain dibidang 
matematika dan ilmu komputer. Logika yang dimaksud adalah logika 
matematika (mathematical logoc), yaitu logika yang menggunakan 
kaidah-kaidah atau aturan-aturan matematika untuk menyelesaikannya.
6
 
Dalam matematika dikenal dua jenis kalimat yaitu kalimat 
tertutup/pernyataan dan kalimat terbuka. Yang akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Pernyataan (Kalimat Tertutup) 
Pernyataan adalah suatu kalimat yang dapat ditentukan nilai 
kebenarannya, yaitu benar atau salah, tetapi tidak dapat terjadi benar 
dan salah bersamaan. Perhatikanlah kalimat-kalimat berikut: 
a. 5 ≥ 3  
b. 3-x< 2 
c. Dia seorang siswa SMA 
d. 4 adalah bilangan ganjil 
 
Dari kalimat-kalimat di atas yang merupakan pernyataan adalah 
(a) karena (a) 5 ≥ 3 bernilai benar. Adapun kalimat (b) dan (c) bukan 
merupakan pernyataan, karena pada matematika, kalimat yang 
mempunyai nilai benar atau nilai salah, tetapi tidak kedua-duanya 
dinamakan pernyataan/proposisi. 
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Contoh: manakah dari kalimat berikut yang merupakan 
pernyataan: 
a) 2 adalah bilangan prima 
b) Menonton film horror sangat menegangkan 
Penyelesaian: 
a) Kalimat tersebut merupakan pernyataan dan 2 benar merupakan 
bilangan prima, maka pernyataannya bernilai benar. 
b) Bukan pernyataan karena kalimat tersebut dapat merupakan 
pernyataan yang bernilai benar atau salah tergantung pada keadaan 
atau bersifat relatife. 
2) Kalimat Terbuka 
Amati kalimat matematika 2𝑥 − 3 = 7. Dalam kaliamt 
matematika ini terdapat variabel yang belum diketahui nilainya. 
Kalimat ini akan benar jika 𝑥 diganti dengan 5. Untuk x yang lain, 
kalimat ini salah. Jadi, kalimat ini bisa benar, tetapi bisa juga salah. 
Kalimat seperti ini disebut kalimat terbuka. Kalimat Tanya” Siapa 
nama ayahmu?” atau kalimat perintah” Tutuplah pintu itu!” tidak 
memberikan kesan benar atau salah. Kalimat matematika, kalimat 
Tanya, dan kalimat perintah yang diilustrasikan belum memberikan 
kesan benar atau salah. 
Jadi, kalimat terbuka adalah suatu kaliamt yang memuat 
variable, nilai kebenarannya belum dapat ditentukan, apakah bernilai 





a) 4+ x = 9 
b) y-1 < 7 
c) kota A adalah Ibu Kota Indonesia 
Kalimat di atas, yaitu (a), (b), dan (c) bukan merupakan 
pernyataan karena tidak dapat ditentukan nilai kebenarannya. Akan 
tetapi, jika pada (a) x-nya diganti dengan 5 maka akan menjadi 
pernyataan yang benar atau x-nya diganti dengan bilangan lain selain 
5 maka pernyataannya akan bernilai salah.  Untuk (b), jika y-nya 
diganti dengan salah satu lambang bilangan maka y-1 < 7 menjadi 
sebuah pernyataan. Demikian halnya dengan (c) lambang A diganti 
dengan Jakarta maka akan menjadi pernyataan yang bernilai benar, 




Kalimat pada contoh diatas akan berbah menjadi pernyataan jika 
ada sesuatu pengganti x, y, dan A yang mungkin (disebut himpunan 
semesta atau semesta pembicaraan). Pengganti p bagi x, q bagi y, dan 
r bagi A menjadikan kalimat itu benar atau salah, tetapi tidak kedua-
duanya. Selain itu, x, y, dan A disebut variabel atau peubah, 
sedangkan 4, 9, 1 dan 7 disebut konstanta. Oleh karena itu, kalimat 
pada contoh diatas disebut kalimat terbuka. 
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b. Persamaan dan Fungsi Kuadrat 
Konsep persamaan dan fungsi kuadrat banyak dijumpai 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari seperti menyelesaikan suatu 
permasalahan, misalnya menentukan jarak tempuh maksimum. Adapun 
persamaan dan fungsi kuadrat dijelaskan sebagai berikut:
8
 
1) Fungsi  
a) Pengertian Relasi dan Fungsi 
Relasi pada dua himpunan dapat kita gunakan untuk menjelaskan 
pengertian suatu fungsi. 
Contoh: misalkan diberikan dua himpunan yaitu: 
A. =   J  awa, Sumatera, Bal  i , dan 
B. =  Jakarta, Surabaya, Palembang, Denpasa   r  
Apabila himpunan A ke B dihubungkan dengan kata “ 
memuat kota” maka relasi dari himpunan A ke B adalah 
pemasangan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-
anggota himpunan B.  
b) Jenis-Jenis Fungsi 
Fungsi Injektif (satu-satu) 
Contoh:  
Fungsi f : A → 𝐵 yang di defenisiskan oleh f (x) = 2x pada 
gambar dibawah ini adalah fungsi satu-satu. 
                                                          
8










     
(1) Fungsi Surjektif (Onto) 
Contoh: 
1) Misal A =  1, 2,  3   dan B=   1  . Fungsi f : A→ 𝐵 yang 
didefinisikan oleh f (x) = 1 adalah fungsi surjektif, sebab 







(2) Fungsi Bijektif (korespondensi satu-satu) 
Contoh:  
Fungsi f yang memasangkan setiap Negara di dunia dengan 



























tidak ada satupun yang menjadi Ibu Kota dua Negara yang 







2) Persamaan Kuadrat 
Persamaan adalah kalimat terbuka yang memuat hubungan 
“sama dengan” (=). Salah satu jenis persamaan adalah persamaan 
kuadrat.
10
 Untuk mengenal dan memahami persamaan kuadrat, 
perhatikan contoh berikut! 
Suatu persegi panjang ABCD diketahui mempunyai luas 
sama dengan 84 cm2. Panjang AB  adalah 5 cm lebihnya dari 
panjang BC . Tentukan panjang BC ? 
Penyelesaian: 
misalkan: panjang BC   = x cm,  
   maka AB    = (x+ 5) cm 
         Luas ABCD   = AB x BC  
          L    = (x+5) x, 
Karena Luas ABCD  = 84𝑐𝑚2, maka  
84    = (x+5) x 
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𝑥2 + 5x    = 84 
Bangun 𝑥2 + 5 x = 84 adalah suatu bentuk aljabar yang 
dinamakan persamaan kuadrat. X disebut sebagai variable dengan 
pangkat tertinggi dari x adalah 2. 
c. Pertidaksamaan Kuadrat 
 Pertidaksamaan kuadrat dapat dicari dengan cara sketsa grafik 
parabola (grafik dari fungsi kuadrat y= 𝑎𝑥𝑥  + bx+c, a ≠ 0).11 Adapun 
cara penyelesaiannya adalah: 
Dengan menggunakan sketsa grafik parabola 
y y= 𝑥2- x-6 
 
 
  -2 0 3  x 
     
Pada gambar di atas, fungsi kuadrat y= 𝑥2-x-6  dapat dilihat hal-
hal sebagai berikut: 
1. Pada interval x < -2 atau x > 3 dengan x 𝜖 R, grafik fungsi y= 𝑥2-x -6 
berada di atas sumbu x (y > 0). 
2. Pada titik x= -2 dan x=3 dengan x 𝜖 𝑅, grafik fungsi y = 𝑥2-x-6 
memotong sumbu x (y = 0). 
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3. Pada interval -2 < x< 3dengan x 𝜖 R, terlihat grafik fungsi y =  𝑥2-x-6 
berada dibawah sumbu x (y < 0). 
Dengan demikian dapat di lihat bahwa: 
4. Jika y=  𝑥2-x-6 dan y > 0 maka 𝑥2-x-6 > 0. Bentuk ini merupakan 
pertidaksamaan dengan himpunan penyelesaian 
 𝑥 𝑥 <  −2 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 > 3, 𝑥 𝜖 𝑅 .  
5. Jika y=  𝑥2-x -6 dan y = 0 maka 𝑥2-x-6 =
0. bentuk ini merupakan persamaan dengan himpunan penyelesaian 
 𝑥 𝑥 =  −2 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 3, 𝑥 𝜖 𝑅 . 
6. Jika y =  𝑥2-x-6 dan y < 0 maka 𝑥2-x-6 < 0. Bentuk ini merupakan 
pertidaksamaan dengan himpunan penyelesaian 
 𝑥  −2 < 𝑥 < 3, 𝑥 𝜖 𝑅 . 
Dari penyelesaian di atas dapat dibuat kesimpulan bahwa 
penyelesaian pertidaksamaan kuadrat: 
1. 𝑎𝑥2+ bx+c > 0 
2. 𝑎𝑥2+ bx+c < 0 
3. 𝑎𝑥2+ bx+c ≥ 0 
4. 𝑎𝑥2+ bx+c ≤ 0. 
d. Statistik 
Statistik merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode 





menghasilkan kesimpulan atau informasi yang berguna tentang suatu 
hal.
12
 Secara umum statistik dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
1. Statistik deskriptif     
Yaitu metode yang berkaitan dengan teknik pengumpulan dan 
penyajian data sehingga menghasilkan informasi yang berguna. 
Statistik deskriptif ialah bagian dari statistik yang membahas tentang 
penyusunan data kedalam daftar-daftar atau jadwal, pembuatan grafik-
grafik pengolahan data yang bersifat analisis, dan penafsiran data.  
2. Statistik Inferensi 
Yaitu metode yang berhubungan dengan analisa data yang dapat 
digunakan untuk peramalan atau penarikan kesimpulan tentang data 
keseluruhan yang berlaku secara umum dari data yang telah disusun 
dan diolah sebelumnya. 
Statistik inferensi juga bagian  dari statistik yang mencakup 
semua aturan dan metode yang dapat dipakai daalm buku ini dalam 
kehidupan sehari-hari mempunyai peran atau tugas untuk 
menyediakan bahan-bahan keterangan mengenai beberapa hal untuk 
diolah ataupun ditafsirkan. Beberapa hal itu dapat mencakup: angka-
angka kejahatan anak, tingkat produksi barang, tingkat biaya hidup, 
kecelakaan lalu lintas, jumlah sekolah, tingkat kematian, dan lain 
sebagainya. 
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Statistik inferensi juga berperan dalam penelitian ilmiah untuk 
menyediakan beberapa alat atau cara untuk menemukan kembali 
keterangan-keterangan yang seolah-olah tersembunyi didalam angak-
angka statistik.  
Ada beberapa cara mengumpulkan dan penyajian data di 
antaranya adalah: 
a) Penelitian langsung (pengamatan) 
b) Wawancara (interview) 
c) Angket (kuesioner) 
d) Mengambil atau menggunakan sebagian atau seluruh data yang 
telah dicatat oleh peneliti terdahulu. 
Data yang dikumpulkan dapat disajikan beberapa cara, di 
antaranya adalah: 
1) Diagram Lambang (Piktogram) 
Contoh: Jumlah penduduk kota x pada tahun 1990 dan 1997 
disajikan dengan diagram lambang berikut: 
      
     
 
       1990   1997    
Dari gambar ini dapat dilihat bahwa cara penyajian  data 






2) Diagram Lingkaran 
Contoh: komposisi penduduk kota x disajikan dengan diagram 






3) Diagram Batang 
Contoh: diagram berikut merupakan diagram yang menyajikan 
jumlah siswa SMP dan SMA pada tahun 1990 dan 1985 di kota x. 
 
 
 1.750   
1.500     ------------------------- 
1.250     ------------------------- 
1000     -------- 
750        -------   
500     
250 
  1990  1985 
4) Diagram Garis 
Diagram merupakan diagram yang berbentuk garis, seperti 
menggambarkan besarnya pendapatan sebuah warung dari hari 
Senin sampai hari Minggu. Bisa diukur melalui diagram garis. 
Remaja  Anak 
25 % 
30 % 
         Dewasa 






Dengan semakin pentingnya peranan statistic didalam 
penelitian-penelitian beberapa ilmu, maka kini telah timbul dan 
berkembang beberapa cabang ilmu yang materinya sangat 
bergantung pada statistik. 
e. Matriks 
Matriks adalah kumpulan bilangan (unsur) yang disusun menurut 
baris dan kolom. Bilangan-bilangan yang disusun tersebut disebut 
elemen-elemen atau komponen-komponen matriks. Nama sebuah matriks 
dinyatakan dengan huruf kapital. Banyak baris x banyak kolom dari suatu 




1) Matriks Nol (0) 
Jika semua anggota pada suatu matrik merupakan angka nol maka 
matrik iu disebut matrik nol.  





2) Matrik Bujur Sangkar 
Matrik Bujur Sangkar adalah matriks yang banyak barisannya sama 
dengan banyak kolomnya.Matrik yang mempunyai banyak baris 
dan lajur yang sama, disebut matrik persegi. Jadi secara umum 
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suatu matrik yang berordo m× m, dengan m> 1, disebut matrik 
persegi. Contoh:  
A =   
1 2
3 5





3) Matriks Diagonal 
 
Matriks diagonal adalah matriks bujur sangkar yang semua 
elemen diluar elemen diagonal utamanya bernilai nol. 
Contoh: D =   
2 0
0 3





4) Matriks Skalar 
Matriks Skalar adalah matriks diagonal yang elemen-elemen 
pada diagonal utamanya bernilai sama.  
Contoh: K =   
2 0
0 2





5) Matriks Identitas 
Matrik Identitas adalah matrik scalar yang elemen-elemen 
pada diagonal utamanya bernilai satu. 
Contoh: I =   
1 0
0 1





6) Matriks Segitiga Atas 
Matriks segitiga atas adalah matriks bujur sangkar yang 





Contoh: A =   
2 1
0 3





7) Matriks Segitiga Bawah 
Matriks segitiga bawah adalah matriks bujur sangkar yang 
elemen-elemen di atas diagonal utamanya bernilai nol. 
Contoh: C =   
2 0
3 1





f. Diferensial (Turunan) 
1. Konsep turunan  
Awalnya dikembangkan dalam bidang ilmu matematika, fisika, 
seperti tingkat perubahan dari suatu fungsi, atau kecepatan, suatu 
benda yang bergerak.Misalkan y adalah fungsi dari x atau y = f 
(x).turunan atau diferensial dari y terhadap x dinotasikan 
𝑑𝑦
𝑑𝑥
 atau 𝑦′  
atau 𝑓 ′  (x). dengan menggunakan defenisi turunan atau diferensial 
dapat diturunkan sejumlah rumus tentang turunan yaitu:
14
 
a. Jika y =  𝑐𝑥𝑛  dengan c dan n konstanta real, maka 
𝑑𝑦
𝑑𝑥
= 𝑐𝑛 𝑥𝑛−1 
Contoh: y = 2𝑥4 →
𝑑𝑦
𝑑𝑥
 = 2. 4𝑥4−1 =8. 𝑥3. 




Contoh: y = 2 →  
𝑑𝑦
𝑑𝑥
 = 0. 
c. Jika y = f (x) + g (x), maka 
𝑑𝑦
𝑑𝑥
=  𝑓 ′  (x) + 𝑔′  (x). 
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Contoh: y =  𝑥3+ 2𝑥2 → 
𝑑𝑦
𝑑𝑥
 = 3𝑥2 
+ 4 x. 
d. Jika y = f (x). g (x), maka 
𝑑𝑦
𝑑𝑥
= 𝑓 ′  (x). g (x) + 𝑔′  (x) 
2. Turunan fungsi aljabar 
Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak mengenal tentang laju 
perubahan, seperti pada tanaman, pertumbuhan anak, pertumbuhan 
penduduk, laju inflasi dan masih banyak lagi. 
Secara sistematis, rumus laju perubahan nilai suatu fungsi di 
𝑥 = 𝑎 dan dinotasikan dengan 𝑓 ′  (𝑥) yang didefinisikan sebagai: 
𝑓 ′   𝑥 =  lim𝑕→0
𝑓 𝑥+𝑕 − 𝑓(𝑥)
𝑕
 
Bentuk limit di atas disebut dengan derivatif atau turunan 
pertama fungsi 𝑓(𝑥) dan ditulis 𝑓 ′   𝑥 . 
3. Menentukan Turunan  Pertama Fungsi F(𝑋) = 𝑋𝑛  
Rumus umum yang digunakanr pertama fungsi 𝑓 𝑥 =  𝑥𝑛  
dapat kita tentukan dengan cara seperti berikut ini 
𝑓 ′   𝑥 = lim𝑕→0




g. Integral  
Integral adalah kebalikan turunan.Jika turunan suatu fungsi 
diintegralkan maka hasilnya adalah fungsi semula. Integral di notasikan 
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Misalnya: y =  𝑥2 
y =  𝑥2+ 1 
𝑑𝑦
𝑑𝑥
 =   2x → 2x dx =  𝑥2+ c. 
y =  𝑥2+ 2 
y =  𝑥2+ c 
1. Rumus-rumus integral adalah: 
a.  𝑘 𝑥𝑛  dx=  
𝑘
𝑛+1 
𝑥𝑛+1 + c dengan syarat n ≠  −1. 
Contoh: tentukan: 
 𝑥
2  dx 
Jawab: 
 𝑥
2  dx =  
1
2+1
𝑥2+1 + c =  
1
3
𝑥3 + c. 
b.  k dx = kx + c ; k suatu konstanta 
Contoh: tentukan  3 dx 
Jawab:  3 dx = 3x + c 
2. Integral tertentu 




(x) dx. a. disebut batas bawah integral dan b disebut batas atas 
integral. Jika 𝑓 ′  (x) = f (x) maka   𝑓 
𝑏
𝑎




f (b) –f (a). 




Jawab:  3 𝑥2 
2
1
 dx =  𝑥3  = 2
3 2
1 - 13 = 7. 





Setelah kita memahami integral tertentu, selanjutnya akan 
diuraikan lebih lanjut mengenai integral tak tentu. Secara umum 
rumus integral tak tentu adalah: 
 𝑓 𝑥 𝑑𝑥 = 𝐹 𝑥 +  𝐶  
Sebagai contoh, integral tak tentu untuk fungsi f yang ditentukan oleh: 
a. 𝑓 𝑥  = 𝑥 + 3 dirumuskan sebagai   𝑥 + 3 𝑑𝑥 =
1
2
 𝑥2+ 3𝑥 + 𝐶 
b. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 dirumuskan  sebagai  𝑥2 𝑑𝑥 =  
1
3
 𝑥3 + C 
c. 𝑓 𝑥  = 𝑥3 dirumuskan sebagai  𝑥3 𝑑𝑥 =  
1
4
 𝑥4 + C 
d. 𝑓(𝑥) = 𝑥𝑛  dirumuskan sebagai  𝑥𝑛  𝑑𝑥 = 
𝑥𝑛 +1
𝑛+1
 + C; 𝑛 ≠ −1 
Kaidah integral tak tentu yang akan kita bahas selanjutnya meliputi: 
a. Integral Pangkat 
Dengan rumus: 
 𝑥7  𝑑𝑥 =  
1
8






 𝑥8 +  𝑐 =  𝑥7 
b. Integral Perkalian Skalar 
Dengan rumus: 
 𝑘𝑓 𝑥 𝑑𝑥 = 𝑘  𝑓 𝑥 𝑑𝑥, 𝑘 = konstanta dan 𝑘 ≠ 0 
c. Integral Penjumlahan  
Dengan rumus: 
  𝑓 𝑥 +  𝑔(𝑥 )   𝑑𝑥 =  𝑓 𝑥 𝑑𝑥 +  𝑔 𝑥 𝑑𝑥 






 𝑓 𝑢 
𝑑𝑢
𝑑𝑥
 𝑑𝑥 =  𝑓 𝑢 𝑑𝑢,  
h. Logaritma  
Definisi Logaritma adalah invers atau kebalikan dari operasi 
perpangkatan secara umum dapat dituliskan: 𝑎𝑏  = c ↔𝑎 log 𝑐 = b, 
dengan a > 0, dan a ≠ 1 serta c > 0.  
Sifat pada logaritma adalah:
16
 
Menurut persamaa𝑛𝑎 log 𝑐 = b maka 𝑎𝑏 = c dan diperoleh sifat-
sifat logaritma, yaitu:  
1.  𝑎 log 1 = 0, sebab 𝑎0 = 1 
  2.  𝑎 log 𝑎 = 1, sebab 𝑎1 = a 
3.   𝑎 log 𝑥 = 𝑥 
Contoh:  𝑎 log 𝑥 = 𝑦 ↔  𝑎𝑦 = x  
↔ 𝑎  𝑎 log 𝑥 = x. 
Operasi pada logaritma adalah : 
1. Logaritma Sebuah Hasil Kali 
Logaritma sebuah hasil kali dapat diperoleh dengan 
menggunakan sifat-sifat perkalian pada bilangan berpangkat. 
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2. Logaritma Sebuah Hasil Bagi 
Logaritma sebuah hasil bagi adalah logaritma bilangan yang 
dibagi dikurangai logaritma bilangan pembagi. 
3. Mengubah Bilangan Pokok Logaritma 
Dalam menyelesaikan soal-soal logaritma kita perlu 
mengubah bilangan pokok logaritma sehingga soal lebih mudah 
diselesaikan. 
i. Barisan dan Deret 
Barisan dan deret merupakan himpunan bilangan yang diurutkan 
menurut suatu aturan tertentu. Tiap bilangan itu disebut suku-suku 
barisan.
17
Secara umum barisan dapat ditulis dengan 𝑢1,𝑢2, 𝑢3,…, 𝑢𝑛 . 
Contoh: tentukan suku-suku dari barisan:  
2, 4, 6, 8, 10, …, 2n 
Jawab: 2, 4, 6, 8, 10, …, 2n = 𝑢1 = 2; 𝑢2 = 4; 𝑢3 = 6; …; 𝑢𝑛 = 2n. 
Dari barisan aritmatika 4, 7, 10, 13, 16,… dapat dibentuk suatu deret 
yang merupakan penjumlahan berurut dari suku-suku barisan tersebut 
yaitu 4+7+10 + 13 +16 +… 
Karena suku-suku yang dijumlahkan merupakan suku-suku dari 
barisan aritmatika, maka deret yang terbentuk adalah deret aritmatika. 
Defenisi: 
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Jika diketahui 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3….., 𝑈𝑛  merupakan suku-suku dari suatu 
barisan aritmatika maka 𝑈1 + 𝑈2 + 𝑈3 +… +𝑈𝑛  disebut deret 
aritmatika, dengan 𝑈𝑛  = a + (n-1) b.s 
1. Pola Bilangan 
Berbagai jenis bilangan yang sering kita pergunakan mempunyai 
pola tertentu. Pola ini sering digunakan dalam menentukan aturan 
atau letak bilangan dari sekumpulan bilangan yang telah 
ditentukan, misalnya bilangan ganjil ketiga dari kumpulan 
bilangan ganjil: 1, 3, 5, 7, …, yaitu 5. 
Pola bilangan dapat berupa gambar, formula, atau rumus untuk 
menentukan nilai bilangan berdasarkan urutannya. Letak atau 
urutan bilangan harus merupakan bilangan asli (1, 2, …). 
2. Barisan Bilangan 
Barisan adalah himpunan sembarang unsur-unsur yang ditulis 
secara berurutan. Barisan bilangan adalah bilangan yang disusun 
menurut suatu aturan tertentu. Unsur-unsur atau suku-suku barisan 
adalah nilai-nilai suatu fungsi yang memiliki domain himpunan 
bilangan asli. 
(i) 1, 3, 5, …  ( merupakan baris) 
(ii) 10, 9, 8, 7,… (merupakan baris) 
(iii) 0, 1, 2, 3,…. (merupakan baris) 






3. Penentuan Suku-suku ke-n (𝑈𝑛 ) Suatu Barisan Bilangan 
Barisan bilangan merupakan bilangan yang disusun menurut suatu 
aturan tertentu. Aturan tertentu ini sering disebut sebagai pola 
bilangan yang berupa fungsi dalam 𝑛 dan ditulis sebagai 𝑈𝑛  = 
𝑓(𝑛) dengan n merupakan bilangan asli. Berikut ini diberikan 
beberapa ide untuk menentukan formula 𝑈𝑛  dari beberapa barisan 
bilangan. 
a. Pola bilangan tingkat pertama 
1. Pola barisan bilangan asli 
𝑈1 → 1, 2, 3, 4, 5,…., 𝑈𝑛  = ? (𝑏 = 1, 𝑈1 = 1 dan 
𝑚 = 1) 
𝑏 → +1  +1 +1 +1← semua sama di tingkat 1, 
Jadi, formula suku ke-n adalah 𝑈𝑛 = 𝑛 +  1 − 1 = 𝑛. 
2. Pola barisan bilangan bilangan cacah 
0, 1, 2, 3, 4,….,𝑈𝑛 = ? 
Jadi, formula suku ke- n 𝑈𝑛  =𝑛 +  0 − 1 = 𝑛 − 1 
3. Pola barisan bilangan ganjil positif 
1, 3, 5, 7, 9,…, 𝑈𝑛  = ? 
Jadi, formula suku ke-n adalah 𝑈𝑛  = 2𝑛 +  1 − 2 =
2𝑛 − 1 
4. Pola barisan bilangan genap positif 





Jadi, formula suku ke-n adalah 𝑈𝑛  = 2𝑛 +  2 − 2 =
2𝑛  
b. Pola bilangan tingkat kedua 
1. Pola barisan bilangan segitiga 
1, 3, 6, 10, …, 𝑈𝑛  = ? 
Awal  : 1 3 6 10 
Tingkat 1 :+2 +3 +4 
Tingkat 2 :+1 +1 
2. Pola barisan bilangan persegi 
Mengubah ke bentuk bilangan kuadrat 
1=  12, 4 = 22, 9 = 32, 16 = 42,…, 𝑈𝑛= 𝑛
2 
3. Pola barisan bilangan persegi panjang 
B. Kerangka Berpikir 
Kemampuan mahasiswa baru dalam belajar matematika harus dari dasar 
karena, matematika itu adalah ilmu yang sistematis dimana harus menguasai 
matematika tersebut dari awal materi dasar, karena matematika adalah materi 
yang berjenjang sehingga harus dapat menguasai materi-materi dasarnya baru 
bisa melanjutkan ke materi berikutnya karena semakin lanjut materinya akan 
semakin sulit pembahasan maupun materi yang akan dihadapi.  
Pelajaran matematika mahasiswa baru memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda karena disebabkan latar belakang sekolah yang berbeda dan 





masih kurang yaitu dapat dilihat dari hasil uji rekapitulasi plasman tes yang 
diberikan oleh jurusan. 
Maka dari itu untuk mengetahui tingkat kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru jurusan TMM tahun ajaran 2016/2017 diberikan soal tes 
berbentuk pilihan berganda agar terukur kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru jurusan TMM tahun ajaran 2016/2017.  
Dalam latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa tingkat kemampuan 
matematika dasar mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika tahun ajaran 
2015/2016 berkemampuan rendah. Dan setelah peneliti meneliti kepada sampel 
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika tahun 
ajaran 2016/2017 berkemampuan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika tahun ajaran 2016/2017 lebih tinggi 
tingkat kemampuan matematika dasarnya daripada mahasiswa baru jurusan 
Tadris Matematika tahun ajaran 2015/2016 dapat dilihat juga perbandingannya 
melalui jumlah mahasiswa yang alumni dari SMA, SMK, MAN, MAS, dan 
Pesantren ternyata lebih banyak alumni dari SMA dan MAN pada tahun ajaran 
2016/2017 daripada jumlah alumni SMA dan MAN pada tahun ajaran 
2015/2016. Sedangkan mahasiswa yang alumni dari SMK, MAS, lebih banyak 
pada mahasiswa tahun ajaran 2015/2016, tetapi alumni dari Pesantren pada 
tahun ajaran 2015/2016 berjumlah sama dengan pada tahun ajaran2016/2017. 






Jumlah mahasiswa baru tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan mahasiswa 
yang kategori pada uji coba adalah: 
SMA= 12 orang              MAS=  2 orang  
SMK= 6 orang              MAN= 8 orang 
PESATREN= 2 orang 
Jumlah mahasiswa baru tahun ajaran 2016/2017 berdasarkan mahasiswa 
kategori sampel adalah: 
SMA= 46 orang  MAN= 21 orang 
SMK= 7 orang  MAS = 9 orang 
PESANTREN= 2 orang 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris.
18
 
Dalam penelitian ini penulis merumuskan hipotesis berdasarkan landasan 
teoritis dan kerangka berpikir. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan tadris 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di IAIN Padangsidimpuan. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016 sampai Mei 2017 semester 
genap tahun ajaran 2016/2017. 
Tabel 
Jadwal Kegiatan Penyusunan Proposal Sampai Waktu Penelitian 
No. Kegiatan Bulan Tahun 
1 Pengesahan Judul April 2016 
2 Wawancara Kepada Dosen Matematika Mei 2016 
3 Penyusunan Proposal Mei 2016 
4 Wawancara Kepada Ketua Jurusan 
TMM 
November 2016 
5 Revisi Proposal Desember 2016 
6 Validitas Instrumen Desember 2016 
7 Memberikan Instrumen Tes Kepada 
Mahasiswa 
Desember 2016 
8 Mengoreksi Hasil Tes Mahasiswa Januari 2017 
9 Menerima Surat Balasan Riset Februari 2017 
 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
metode deskriptif. Sebagaimana Moh. Nazir mengatakan bahwa : “Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian suatu kelompok manusia, suatu 
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 





gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
1
 
Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan dapat  bahwa metode yang 
di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif untuk 
menggambarkan dan mengukur tingkat kemampuan matematika dasar 
mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 




Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru 
jurusan Tadris Matematika pada tahun ajaran 2016/2017. Jumlah populasi 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
No. Lokal Jumlah 
1 TMM 1 36 
2 TMM 2 36 
3 TMM 3 35 
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimikili 
oleh populasi.
3
 Sampel juga diartikan sebahagian objek yang mewakili 
populasi yang terpilih secara tertentu.
4
 
Adapun sampel dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang 
mewakili populasinya adalah secara random sederhana dari ruangan TMM 
I,TMM II,TMM III dengan pemilihan secara cluster sampling kemudian 
dilanjutkan dengan tehnik sederhana sebanyak sepuluh orang dari setiap 






 n : jumlah sampel 
 N: jumlah populasi 
 e : batas toleransi kesalahan (error tolerance)
5
 
Dengan menggunakan metode Slovin dapat diketahui sampel 
sebenarnya dengan toleransi kesalahan 5%  yaitu: 
n = N / (1 + N𝑒2 ) = 107 / (1 + 107. 0,052) = 84,41 ≈ 85. 
Dengan demikian jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 85 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Banyak jenis-jenis teknik penelitian yang dapat digunakan, seperti 
angket, wawancara, tes dan lainnya. Namun, dalam penelitian ini hanya 
menggunakan teknik tes. 
Tes bertujuan untuk mengumpulkan data dan mengetahui tentang 
kemampuan matematika dasar mahasiswa baru dalam menyelesaikan soal-
soal tes berbentuk pilihan berganda yang diberikan peneliti. Untuk 
penilaiannya apabila mahasiswa menjawab soal dengan benar maka skornya 
adalah satu (1), sedangkan menjawab salah skornya nol (0). 
Tabel 1 
Kisi-kisi Soal tes untuk mengukur kemampuan matematika dasar 
pada materi tingkat SMA  yaitu: 
 
Indikator Soal No. Soal Jumlah Soal 
Persamaan dan fungsi 
kuadrat 
1,11 2 
Pertidaksamaan 16,17 2 
Himpunan dan logika 2,18 2 
Statistik 3,6 2 
Diferensial 9,13,19 3 
Integral 4,10,20 3 
Matriks 7,14 2 
Barisan dan deret 8,15 2 













E. Hasil Uji Validitas dan Realiabilitas Tes 
1. Hasil Uji Validitas 
Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. Sebelum diuji soal yang dibentuk dari kisi-
kisi tersebut terlebih dahulu diuji validitasnya, meliputi ujivaliditas tes rasional. 
Validitas rasional adalah yang diperoleh atas dasar pemikiran. Validitas yang 
diperoleh dengan cara berpikir logis.
6
 
Untuk menguji validitas tes digunakan rumus korelasi product moment, 
yaitu: 
𝑟𝑥𝑦  =
𝑁. 𝑥𝑦−( 𝑥) ( 𝑦)
  𝑁.   𝑥2−( 𝑥 )2  𝑁  𝑌2−(𝑌 )2  
 
Dimana: 𝑟𝑥𝑦  = korelasi korelasi tes 
 ∑x   =jumlah skor butir soal 
 ∑y   =jumlah skor total soal 
 ∑𝑥2 =jumlah kuadrat skor butir soal 
          ∑𝑦2 =jumlah kuadrat skor total soal  
          N     =jumlah sampel
7
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Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan  𝑟𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙  
dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tes tersebut tergolong valid 
b. Jika 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝑟𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tes tersebutter golong tidak valid 
Dari soal tes yang diuji cobakan sebanyak 20 butir soal setelah divalidkan 
maka jumlah soal yang valid adalah 14 soal yakni soal nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 14, 15, 16 dan 18. Oleh karena itu maka soal yang layak dipakai 
adalah soal yang tergolong valid sebanyak 14 butir soal.  Soal yang tergolong 
tidak valid yakni nomor 2, 4, 13, 17, 19 dan 20. Perhitungan validitas untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 5.  
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen  cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Hal ini disebut 
realibilitas instrumen. Pada umumnya rumus yang dipakai untuk menguji 
reabilitas tes dengan menggunakan rumus Alpha yaitu: 
𝒓𝟏𝟏   =  
𝑵
 𝑵−𝟏 






 Keterangan:  
 𝑟11   =  Reliabilitas tes . 





  𝜎𝑏2   = Jumlah variansi skor tiap-tiap item.  
 𝜎𝑏2       = Variansi total.
8
 
Jumlah butir variansi butir diperoleh dengan mencari terlebih dahulu 
variansi tiap butir soal, kemudian dijumlahkan dengan menggunakan rumus: 









𝑥𝑖   = Skor yang dimiliki subjek penelitian. 
N   = Banyaknya subjek penelitian.
9
 
Hasil perhitungan reabilitas soal dikonsultasikan dengan table r product 
moment dengan taraf signifikan 5% seperti yang tercantum pada table diatas. 
Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item tes yang diujicobakan reliable. 
Uji reliabilitas instrument tes yang digunakan peneliti menggunakan 
Alpha, dalam rangka menentuka apakah tes penalaran mahasiswa berbentuk 
uraian tinggi atua belum, pada umumnya digunakan rumus Alpha. Peneliti 
memperoleh 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,734 yang kemudian dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
dengan dk= n-1 = 84 diperoleh nilai sebesar 0,367 Ternyata 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   lebih besar 
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dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka tes yang digunakan peneliti adalah reliabel dan layak 
dipergunakan untuk pengumpulan data dalam menemukan tingkat kemampuan 
matematika mahasiswa pada penelitian ini. Perhitungan selanjutnya terdapat 
pada lampiran 6. 
3. Taraf Kesukaran Soal 
Untuk menentukan tingkat kesukaran untuk tes pilihan berganda yang di 
ungkapkan oleh bapak Ahmad Nizar Rangkuti masing- masing butir soal 






P = tarap kesukaran. 
B = siswa yang menjawab betul. 
J = banyaknya siswa yang mengerjakan tes. 
  Kriteria: 
0,00 ≤ P < 0,30. Soal sukar 
0,30 ≤ P < 0,70. Soal sedang 
0,70  ≤ P < 1,00. Soal mudah 
Kriteria dalam menguji tingkat kesukaran pada soal tes ini ada tiga yaitu 
0,00 ≤ 𝑝 < 0,30 merupakan soal sukar, 0,30 ≤ 𝑝 < 0,70 merupakan soal 
yang sedang dan 0,70 ≤ 𝑝 < 1,00 merupakan soal mudah. Hasil dari uji taraf 





tetapkan maka terdapat 4 butir soal sukar, 13 butir soal sedang dan 3 butir soal 
mudah. Soal nomor 16,18, 19, dan 20 adalah soal tes dengan taraf kesukaran 
sukar, soal nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, dan 17 soal tes dengan 
taraf kesukaran sedang, dan soal nomor 2, 4, dan 13 adalah soal tes berkategori 
mudah. 
Uji taraf kesukaran instrument tes penelitian disesuaikan dengan tabel 
validitas yang telah dilakukan. Pada uji validitas  terdapat enam soal yang tidak 
valid yakni soal nomor 2 dengan taraf kesukaran mudah, soal nomor 4 dengan 
taraf kesukaran mudah, soal nomor 13 dengan taraf kesukaran mudah, saol 
nomor 17 dengan taraf kesukaran sedang, soal nomor 19 dengan taraf 
kesukaran sukar, dan soal nomor 20 dengan taraf kesukaran sukar. Maka butir 
soal yang akan dipakai /digunakan pada penelitian ini adalah soal yang 
tergolong valid sebanyak 14 butir soal. Agar lebih jelas akan disajikan pada 
lampiran 7. 
4. Daya Pembeda 
Tes yang baik tidak saja dapat mengukur tingkat kemampuan mahasiswa 
yang tinggi tetapi juga dapat mengukur kemampuan mahasiswa yang rendah. 
Oleh karena itu, sebuah tes harus mampu membedakan antara mahasiswa 
dengan kemampuan yang tinggi dengan siswa yang berkemampuan sedang dan 













D = Daya pembeda butir soal. 
𝐵𝐴 = Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul. 
𝐽𝐴  = Banyaknya siswa kelompok atas. 
𝐵𝐵  = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab betul. 
𝐽𝐵  = Banyaknya siswa kelompok bawah. 
Klasifikasi daya pembeda:  
D < 0,00                : semuanya tidak baik 
0,00 ≤ D < 0,20    : jelek 
0,20 ≤  D < 0,40   : cukup 
0,40 ≤ D < 0,70     :baik 
0,70 ≤ D < 1,00     :baik sekali10 
Hasil daya pembeda instrument tes penelitian bahwa terdapat dua butir 
soal dalam kategori jelek sekali yaitu nomor 17 dan 18, empat soal dalam 
kategori jelek yaitu nomor 2,5,13 dan 19 sembilan butir soal kategori cukup 
yaitu nomor  1, 4, 6, 7, 9, 10, 12, 16, dan 18. Lima butir soal dalam kategori 
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baik yaitu nmor 3, 8, 11, 14, dan15. Perhitungan selanjutnya dilampirkan pada 
lampiran 8. 
Alasan daya pembeda soal tersebut layak untuk dipakai sebagai instrumen 
adalah semakin rendah nilai D maka item soal tersebut memiliki daya beda 
yang tidak baik, artinya soal tersebut tidak dapat membedakan dimana 
mahasiswa yang tergolong pandai dan yang tidak pandai.  
5. Analisis Data Deskriptif  
Cara menganalisis data menggunakan  data deskriptif ini akan 
menentukan atau mencari ukuran-ukuran pemusatan data yang terdiri dari 
mean, median, modus, simpangan baku dan variansi yaitu: 
Pengubahan skor menjadi nilai adalah: 
Nilai = 
100




 = 7,14 
Bila mahasiswa menjawab satu item soal benar akan mendapat nilai 7,14 
Jadi untuk perolehan hasil nilainya adalah item soal yang benar × 7,14 
a. Mean (Rata-rata) 
Rums yang digunakan yaitu:
11
 
𝑀𝑥   = 




𝑀𝑥     = Mean (rata-rata) 
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 𝑓𝑋 = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan           
frekuensinya. 
𝑁       = Number of cases Jumlah mahasiswa 
b. Median (Nilai Tengah) 
Rumus yang digunakan yaitu:
12
 







𝑀𝑑𝑛  = Median  
𝜑       = Batas bawah nyata dari interval yang mengandung median 
𝑓𝑘𝑏    = Frekuensi kumulatif yang terletak di bawah interval yang 
mengandung median 
𝑓𝑖       = Frekuensi asli (frekuensi skor yang mengandung median) 
𝑓𝑘𝑎   = Frekuensi kumulatif yang terletak di atas interval yang mengandung 
median 
𝑁     = Number of cases (banyaknya frekuensi) 
c. Modus (Nilai sering Muncul) 
Rumus yang digunakan yaitu:
13
 
Mo = 𝜑 +  
𝑓𝑎
𝑓𝑎+ 𝑓𝑏
  𝑖 
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𝑀𝑜    = Modus 
𝜑     = Batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus 
𝑓𝑘𝑎   = Frekuensi kumulatif yang terletak di atas interval yang mengandung 
median 
𝑓𝑘𝑏    = Frekuensi kumulatif yang terletak di bawah interval yang 
mengandung median 
𝑖        = Kelas interval 
d. Varians 
Rumus yang digunakan yaitu: 





𝜎2   = Varians 
𝑥      = (𝑥 - )𝑥
−  
𝑁     = Subjek 
e. Simpangan Baku ( Standar Deviasi) 
Rumus yang digunakan yaitu:
14
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𝑆𝐷    = Deviasi standar 
 𝑓𝑋 = Jumlah dari hasil perkalian yang telah dikuadratkan dengan 
frekuensi masing-masing  
𝑁       = Number of cases (Jumlah mahasiswa) 
6. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Untuk uji hipotesis pada 










x = banyak data termasuk kategori hipotesis 
n = banyak data 
          p = proporsi pada hipotesis
15
 
 Hipotesis di atas dirumuskan dengan berdasarkan pada kriteria banyaknya skor 
interval frekuensi: 
Nilai 29-43   Tingkat Kemampuan Matematika Dasar Kurang 
Nilai 50-60   Tingkat Kemampuan Matematika Dasar Cukup 
Nilai 64-79   Tingkat Kemampuan Matematika Dasar Baik 
Nilai 86-100 Tingkat Kemampuan Matematika Dasar Sangat Baik  
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HASIL PENELITIAN  
Pada bab ini, peneliti akan mendeskripsikan data hasil penelitian  yang 
berupa hasil tes, dikumpulkan menggunakan hasil instrument tes yang sudah valid 
dan reliabel.  
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu Tingkat Kemampuan 
Matematika dasar Mahasiswa Baru. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif dengan jumlah sampel 85 orang. 
Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan tes berbentuk pilihan 
berganda sebanyak 20 butir soal. Sebelum memberikan tes kepada sampel terlebih 
dahulu tes tersebut dilakukan tes uji coba kepada mahasiswa yang bukan 
merupakan sampel, menghitung uji reliabilitas, taraf kesukaran soal, daya 
pembeda, analisis data deskriptif dan uji hiotesis. Dari hasil uji coba tersebut soal 
tes yang tergolong valid14 butir soal dan 6 butir soal tidak valid. Namun soal tes 
yang diujikan hanya soal tes yang tergolong valid yaitu sebanyak 14 butir soal. 








 Tabel. 2 
Distribusi Frekuensi Tingkat Kemampuan Matematika Dasar Mahasiswa Baru 
Tahun Ajaran 2016/2017 IAIN PSP 
No. Interval Frekuensi Persentasi 
1 29-37 4 4,70% 
2 38-46 7 8,23% 
3 47-55 12 14,11% 
4 56-64 23 27,04% 
5 65-73 11 12,93% 
6 74-82 16 18,81% 
7 83-91 7 8,23% 
8 92-100 5 5,88% 
Jumlah 85 100% 
 
Perolehan skor variabel tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa 
baru jurusan tadris matematika tahun ajaran 2016/2017 IAIN  Padangsidimpuan 
terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 3 
Keadaan Perolehan Tingkat Kemampuan  Matematika Dasar Mahasiswa baru 
IAIN Psp 
No. Nilai Tingkat Kemampuan Mahasisawa 
1 Nilai  tertinggi 100 
2 Nilai  terendah 29 
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3 Mean 64,87 
4 Median 74 
5 Modus 75,58 
6 Variansi 256,43 
7 Standar Deviasi 16,01 
       
 Sesuai dari tabel di atas didapat data bahwa skor tertinggi sebesar 100 dan 
skor terendah   sebesar 29. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor perolehan 
yang didapat oleh mahasiswa dalam hasil tes matematika dasar pada tingkat SMA 
dari jumlah sampel sebanyak 85 mahasiswa baru jurusan tadris matematika tahun 
ajaran 2016/2017 yang mendaptakan nilai terendah adalah sebanyak 11orang, 
yang mendapatkan nilai sedang adalah sebanyak 35 orang, yang mendapatkan 
nilai baik adalah sebanyak 23 orang, dan yang mendapatkan nilai sangat baik 
adalah 12 orang.  Hasil perhitungan skor diperoleh dari jumlah soal tes yang telah 
divalidkan adalah 14 item soal maka,rumus yangdigunakan untuk memperoleh 
skor perolehan dari mahasiswa adalah: 
Nilai =
100




 = 7,14 
 Bila mahasiswa menjawab satu soal item benar maka akan mendapatkan 
skor nilai 7,14, Maka untuk perolehan skor nilainya adalah jumlah item soal yang 
benar dikalikan dengan seratus. Setelah dilakukan perhitungan, untuk soal tes 
tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan TMM tahun ajaran 
2016/2017 IAIN Padangsidimpuan diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 64,87, 
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median sebesar 74 dan modus sebesar 75,58. Untuk lebih memperjelasnya 
penyebaran data dilakukan dengan mencari nilai variansi dan simpangan bakunya. 
Hal ini berguna untuk mengetahui seberapa besar penyimpangan data skor rata-
rata yang diperoleh. Nilai variansi yang didapat dari data hasil tes kemampuan 
matematika dasar mahasiswa baru jurusan TMM sebesar 256,43 dan simpangan 
baku yaitu akar kuadrat dari nilai variansi maka simpangan bakunya sebesar 
16,01. 
























 = -3,39 
diperoleh nilainya sebesar -3,39. Pada pengujian hipotesis  dari data diperoleh 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -7,39 <  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =3,26 . Artinya pada taraf signifikan 5% pernyataan 
bahwa tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan TMM tahun 
ajaran 2016/2017 masih dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran 10.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
matematika dasar mahasiswa baru tahun ajaran 2016/2017. Sebelum peneliti 
memberikan soal instrument tes kepada mahasiswa yang tergolong sampel pada 
penelitian ini peneliti terlebih dahulu menguji cobakan kepada mahasiswa urusan 
Tadris Matematika tahun ajaran 2015/2016.  
Instrumen tes yang diuji cobakan sebanyak 20 butir soal dan setelah 
diujikan ternyata dari 20 item soal yang diuji cobakan maka jumlah item soal yang 
valid sebanyak 14 item soal. Maka dari 14 item soal yang valid inilah yang 
diujikan kepada mahasiswa yang tergolong pada sampel pada peneitian ini. 
 Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 85 orang yaitu mahasiswa baru 
jurusan Tadris Matematika tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan pengamatan 
peneliti selama memberikan tes dan setelah melakukan perhitungan dengan 
menggunakan uji normalitas maka diperoleh banyak kelas delapan (8), panjang 
kelas sembilan (9), jumlah nilai mean 64, 87, jumlah nilai median 74, jumlah nilai 
modus 75, 58, jumlah nilaivarians 256,43 dan jumlah nilai standar deviasi adalah 
16,01. 
 Berdasarkan dari uji normalitas maka didapat hasil akhir dan dari daftar 
distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa  banyak kelas = 8 sehingga dk = 2. 
Dengan menggunakan rumus  tes uji normalitas di atas diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   = 1,645 
dan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 0,213. 
Dari data nilai yang diperoleh mahasiswa baru jurusan Tadris Matematika 
tahun ajaran 2016/2017 peneliti juga menghitung hipotesis yang dirumuskan 
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berdasarkan kriteria banyaknya nilai 50-60 memuat interval frekuensi pemahaman 
sedang.  
Skor 50-60 hanya didapatkan oleh 35 orang mahasiswa (41,17→ 41,2%) 
dan masih kurang dari 58,8→ 59% (persentasi  minimal pada kategori  tingkat 
kemampuan sangat baik). Setelah itu peneliti juga melakukan perhitungan  dengan 









x = banyaknya data termasuk kategori hipotesis 
n = banyaknya data 


















𝑧 = -3,39 
Berdasarkan dari hasil uji hipotesis diatas dengan menggunakan rumus z 
skor maka diperoleh hasil z skor sebesar -3,39. 
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− 𝛼) =  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Untuk 𝛼 = 0,05 maka 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,26 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil perhitungan 
yang menunjukkan bahwa pada taraf signifikan 5% pernyataan bahwa tingkat 
kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan tadris matematika pada 
tahun ajaran 2016/2017 dalam kategori sedang. Hal ini terbukti pada pengujian 
hipotesis dari data yang diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -3,39 <  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,26. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini telah disesuaikan dengan metodologi penelitian. 
Hal ini bermaksud untuk mendapatkan hasil yang baik serta sistematis. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.  
Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan. 
Di antara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 
penelitian ini, yaitu: 
1. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana peneliti yang tidak mencukupi untuk 
penelitian lebih lanjut. 
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2. Dalam memberikan tes peneliti tidak mengetahui kejujuran para mahasiswa 
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 
3. Peneliti tidak mampu mengontrol semua mahasiswa dalam menjawab tes yang 
diberikan, apakah mahasiswa memang menjawab sendiri atau hanya asal 
menjawab atau mencontek dari jawaban yang dijawab oleh temannya. 
Walaupun demikian, peneliti berusaha sebaik mungkin agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan upaya, 








Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa: 
tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru Jurusan 
Tadris/Pendidikan Matematika Tahun Ajaran 2016/2017 IAIN Padangsidimpuan 
masih tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh bahwa 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (-3,39) < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ( 3,26).  
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan 
kesimpulan yang diberikan, maka menjadi saran peneliti adalah: 
1. Kepada Bapak Rektor IAIN Padangsidimpuan, agar lebih memperketat 
seleksi kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan tadris 
matematika yang akan datang.  
2. Kepada ketua jurusan mengklasifikasi  kelas berdasarkan tingkat kemampuan 
matematika dasar mahasiswa tersebut. 
3. Kepada mahasiswa, khususnya jurusan TMM disarankan untuk lebih aktif 
dalam proses belajar dan banyak berlatih untuk membahas, dan mengerjakan 
soal matematika dasar agar kedepannya tingkat kemampuan matematika 
dasar dikampus bagi jurusan matematika dapat berkemampuan tinggi. 
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4. Kepada peneliti lain, rekan-rekan mahasiswa disarankan untuk dapat 
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini pada materi yang berbeda 
ataupun bidang studi yang lain 
5. Kepada adik-adik mahasiswa yang akan datang khususnya jurusan Tadris 
Matematika agar lebih giat lagi dalam memperdalam ateri matematika dasar 
agar dapat menyalurkan ilmu yang anda peroleh untuk bekal dalam mengajar 
kepada adik-adik kita di SMA, karena kita sebagai calon pendidik akan 
mengajari mereka tentang materi matematika dasar guna memperoleh tingkat 
kemampuan mahasiswa baru untuk kedepannya bisa lebih tinggi lagi.
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Uji instrumen Tes Penelitian 
TES HASIL KEMAMPUAN MATEMATIKA DASAR MAHASISWA BARU 
TENTANG MATERI MATEMATIKA SMA 
 
Nama      
:…………………………………………………………………… 
 






A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf  a, b, c, d, dan e 
yang benar 
2. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan jawaban yang telah 
disediakan  
3. Tersedia waktu 60 menit untuk mengerjakan soal tes ini 
4. Boleh menggunakan kalkulator atau alat hitung lainnya 




1. Jika 𝑥1 dan 𝑥2 adalah akar-akar persamaan kuadrat  𝑥
2+8x +10 = 0, maka 𝑥1
2 
+ 𝑥2







2. Jika P =  𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 ,dan 
        Q = 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑟𝑖 10  
Maka Q-P adalah        
a.  1,4,6,8,9  
b.  1,2,4,6,8  
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c.  1,2,4,6,8,9  
d.  1,2,4,6,7,8,9  
e.  1,4,6,7,8,9  
                 














































6. Suatu keluarga mempunyai lima orang anak. Anak termuda berumur x tahun 
dan yang tertua berumur 2x tahun. Tiga anak yang lain berturut-turut berumur 
x+ 2, x + 4, dan 2x -3. Bila rata-rata umur mereka adalah 16 tahun, maka 

















   
 







8. Dari deret hitung diketahui jumlah 4  suku pertama sama dengan 17 dan 






















     10.   
1
2𝑥 𝑥


















 𝑥  







 + c 
 
11. Persamaan garis yang melalui titik potong garis 4x + 7y -15 = 0 dan 14y = 
9x-4 serta tegak lurus pada garis 21x + 5y = 3 adalah……. 
a. 21x -5y = -11 
b. 11x -21y = 5 
c. 5x -21y =-11 
d. 5x+ 21y = -11 
e. 5x -21y =11 
 
12. Hasil dari 160,125  -(0,5)−0,5 adalah…… 
a. 0 
b.  2 
c. − 2 
d. 2 2 
e. -2 2 
 
13. Jika y = 
1
cos 𝑥






 = ….. 
a. –𝑡𝑔 𝑥 
b. 𝑡𝑔 𝑥 
c. 𝑐𝑡𝑔 𝑥 
d. – 𝑐𝑡𝑔 𝑥 
e. 𝑐𝑜𝑠2𝑥 



















16. Nilai-nilai  a yang memenuhi 𝑎3 <  𝑎2 adalah ….. 
a. 𝑎 < 1 
b.  𝑎 > 1 
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c. 0 < 𝑎 < 1 
d. 𝑎 < 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑎 < 𝑎 < 1 
e. Tidak  ada 
 








 < 𝑥 < 4 




d. 𝑥 ≠ 0 
e. 𝑥 > 4 
 
18. “Jika binatang itu kuda, maka binatang itu berkaki empat.” Ternyata binatang 
itu tidak berkaki empat. Kesimpulannya adalah….. 
a. Binatang itu kuda 
b. Binatang itu ayam 
c. Binatang itu pasti bukan ayam  
d. Binatang itu bukan kuda 
e. Binatang itu berbulu 
 

















e. si𝑛2 𝑥  
 
20. Salah satu nilai k yang memenuhi persamaan integral   2𝑥 − 1 𝑑𝑥
𝑘
2
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Lampiran 3    SURAT VALIDASI 
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama: Hamni Fadlilah NST, M.Pd 
 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrument tes untuk 
kelengkapan penelitian yang berjudul: 
 “Tingkat Kemampuan Matematika Dasar Mahasiswa Baru Jurusan TMM 
Tahun Ajaran 2016/217 IAIN Padangsidimpuan” 
Yang disusun oleh: 
Nama  :NURHASANAH TANJUNG 
Nim  :11 330 0114 
Fakultas :Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Jurusan :Tadris Matematika (TMM-3) 







Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes yang baik. 
 
      Padangsidimpuan ,     Desember 2016 
      Validator 
    
      Hamni Fadlilah NST, M.Pd 
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL KEMAMPUAN MATEMATIKA DASAR 
TENTANG MATERI MATEMATIKA SMA 
 
   Satuan Pendidikan : IAIN Padangsidimpuan 
   Mata Pelajaran : Matematika      
   Kelas/semester : Mahasiswa Baru/I (Satu)  
   Pokok Bahasan  :Matematika SMA 
   Nama Validator  : Hamni Fadlilah NST, M.Pd 
   Jabatan   : Dosen matematika 
 
A. Petunjuk     
1. Berilah tanda cek (  ) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut 
pendapat Ibu. 
Dengan Keterangan :    
V  :Valid  SDP  :Sangat muadah dipahami 
CV :Cukup Valid DP  :Dapat dipahami 
KV :Kurang Valid KDP  :Kurang dapat dipahami  
TV :Tidak Valid  TDP  :Tidak dapat dipahami 
 
TR  :Dapat digunakan tanpa revisi 
RK  :Dapat digunaka dengan revisi kecil 
RB  :Dapat digunakan dengan revisi besar 
PK  :Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi 
 
2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 
revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah 
ini 
3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal 
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 
a. Validasi isi 
1) Kesesuaian soal dengan indicator hasil belajar dalam ranah 
kognitif 
2) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 
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3) Kejelasan maksud soal 
4) Kemungkinan soal dapt terselesaikan 
b. Bahasa dan penulisan soal 
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan 
kaidah bahasa Indonesia  
2) Kalimat  soal tidak mengandung arti ganda 
c. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana bagi mahasiswa, mudah dipahami, dan menggunakan 
bahasa yang dikenal mahasiswa. 
 




Validasi isi Bahasa dan penulisan 
soal 
Kesimpulan 
 V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             
11             
12             
13             
14             
15             
16             
17             
18             
19             
20             
 


















     Padangsidimpuan    Desember 2016 
     Validator 
 
 




Lampiran 4    SURAT VALIDASI 
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama: Anita Adinda, S.Si., M.Pd 
 Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrument tes untuk 
kelengkapan penelitian yang berjudul: 
 “Tingkat Kemampuan Matematika Dasar Mahasiswa Baru Jurusan TMM 
Tahun Ajaran 2016/217 IAIN Padangsidimpuan” 
Yang disusun oleh: 
Nama  :NURHASANAH TANJUNG 
Nim  :11 330 0114 
Fakultas :Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Jurusan :Tadris Matematika (TMM-3) 







Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes yang baik. 
 
      Padangsidimpuan ,     Desember 2016 
      Validator 
    
      Anita Adinda, S.Si., M.Pd 
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL KEMAMPUAN MATEMATIKA DASAR 
TENTANG MATERI MATEMATIKA SMA 
   Satuan Pendidikan : IAIN Padangsidimpuan 
   Mata Pelajaran : Matematika      
   Kelas/semester : Mahasiswa Baru/I (Satu)  
   Pokok Bahasan  :Matematika SMA 
   Nama Validator  : Anita Adinda, S.Si., M.Pd 
   Jabatan   : Dosen matematika 
 
D. Petunjuk     
4. Berilah tanda cek (  ) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut 
pendapat Ibu. 
Dengan Keterangan :    
V  :Valid  SDP  :Sangat muadah dipahami 
CV :Cukup Valid DP  :Dapat dipahami 
KV :Kurang Valid KDP  :Kurang dapat dipahami  
TV :Tidak Valid TDP  :Tidak dapat dipahami 
 
TR  :Dapat digunakan tanpa revisi 
RK  :Dapat digunaka dengan revisi kecil 
RB  :Dapat digunakan dengan revisi besar 
PK  :Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi 
 
5. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 
revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah 
ini 
6. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal 
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut: 
d. Validasi isi 
5) Kesesuaian soal dengan indicator hasil belajar dalam ranah 
kognitif 
6) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 
7) Kejelasan maksud soal 
8) Kemungkinan soal dapt terselesaikan 
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e. Bahasa dan penulisan soal 
3) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan 
kaidah bahasa Indonesia  
4) Kalimat  soal tidak mengandung arti ganda 
f. Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana bagi mahasiswa, mudah dipahami, dan menggunakan 
bahasa yang dikenal mahasiswa. 
 




Validasi isi Bahasa dan penulisan 
soal 
Kesimpulan 
 V CV KV TV SDP DP KDP TDP TR RK RB PK 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             
11             
12             
13             
14             
15             
16             
17             
18             
19             
20             
 















     Padangsidimpuan    Desember 2016 
     Validator 
 
 



























1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
3 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
5 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
8 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
9 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
10 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
12 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
20 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
22 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
23 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
24 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
25 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
26 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
27 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
28 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
29 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
30 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
Juml
ah 














































































Ket V TV V TV V V V V V V V V TV V V V TV V TV 
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Perhitungan validitas tes untuk soal nomor 1: 
 
𝑟𝑥𝑦  = 
𝑁  𝑥𝑦−( 𝑥) ( 𝑦)
  𝑁. 𝑥2− ( 𝑥)2   𝑁. 𝑦2− ( 𝑦)2  
 
𝑟𝑥𝑦  = 
30  257 − 19 (369)
  30  19 −(19)2   30  4925 −(369)2  
 
𝑟𝑥𝑦  = 
7710−7011
  570−361    147750−136161   
 
𝑟𝑥𝑦  = 
699
  209   11589   
 















Validitas Instrumen tes 
No. Item 
Soal 
Nilai 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  Interpretasi Keterangan 
1 0,449 V Instrumen Valid Jika: 
𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏 𝑒𝑙  
(0,361) 
2 0,251 TV 
3 0,504 V 
4 0,311 TV 
5 0,374 V 
6 0,396 V 
7 0,431 V 
8 0,562 V 
9 0,391 V 
10 0,499 V 
11 0,504 V 
12 0,478 V 
13 0,306 TV 
14 0,413 V 
15 0,506 V 
16 0,399 V 
17 0,250 TV 
18 0,447 V 
19 0,032 TV 
20 0,140 TV 
Jumlah Valid            = 14 soal 







Jumlah Responden yaitu 30 mahasiswa dan jumlah soal 20 item 



































 =  
3,467
30
= 0,115   
















= 0,245   
 
Langkah 2: 𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  = 𝜎1 +  𝜎2 + 𝜎3 + 𝜎4 +𝜎5 +𝜎6 + 𝜎7 +𝜎8 +𝜎9 + 𝜎10 + 𝜎11 + 𝜎12  
+𝜎13  +𝜎14        +𝜎15 + 𝜎16  + 𝜎17  +𝜎18  +𝜎19 +  𝜎20   
       𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 0,232 +0,115 +0,245 +0,138 +0,222 +0,248 +0,248 + 0,248 + 
0,232 +0,232+0,245 +0,248 + 0,115 + 0,245 + 0,222 + 0,21 + 
0,248 +0,24 +0,21 +0,24 
                  = 4,383 
Langkah 3: Menghitung  varians total dengan rumus: 

























                           = 14,467 
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Langkah 4: Menghitung nilai Alpha dengan rumus: 
 
 𝑟11 =  
𝑘
𝑘−1







                  = 
20
20−1




                  = (1,053) (1-0,302) 
                  = 0,734 
Dari perhitungan diatas, bahwa hasil 𝑟11 = 0,734 di konsultasikan dengan 
nilai  table r product moment dengan dk= N-1 = 30-1 = 29, taraf signifikan 5% dan 
diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,367. Kesimpulannya, 𝑟11  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka semua item pertanyaan 











Tabel Taraf Kesukaran 
Na
ma 





















1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
3 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
5 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
8 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
9 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
10 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
12 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
20 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
22 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
23 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
24 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
25 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
26 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
27 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
28 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
29 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
30 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
Jum
lah 






















































































































Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes 
No. Item Soal Taraf Kesukaran Interpretasi Keterangan 
1 0,63 S ,00 ≤ 0 < 0,30  
( Sukar) 
0,30 ≤ 𝑃 < 0,70 
(Sedang) 
0,70 ≤ 𝑃 < 1,00 
 ( Mudah) 
2 0,86 M 
3 0,56 S 
4 0,83 M 
5 0,66 S 
6 0,53 S 
7 0,53 S 
8 0,53 S 
9 0,63 S 
10 0,63 S 
11 0,56 S 
12 0,53 S 
13 0,86 M 
14 0,56 S 
15 0,66 SK 
16 0,7 S 
17 0,46 S 
18 0,6 SK 
19 0,3 SK 
20 0,6 SK 
Jumlah Sukar =4 soal 
Mudah =2 soal 
Sedang = 14 soal 
 






 P = taraf kesukaran  
 B = mahasiswa yang menjawab benar 











𝑃 = 0,633  
























Tabel Daya Pembeda 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 
2 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 
3 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
5 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
8 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
9 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
10 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
12 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
15 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
20 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 
21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
22 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
23 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
24 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
25 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
26 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
27 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
28 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
29 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
30 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 
Jum



















































































































Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes 
No. Item Soal Daya Pembeda Interpretasi Keterangan 











2 0,13 Jelek 
3 0,4 Baik 
4 0,2 Cukup 
5 0,13 Jelek 
6 0,26 Cukup 
7 0,33 Cukup 
8 0,53 Baik 
9 0,33 Cukup 
10 0,33 Cukup 
11 0,6 Baik 
12 0,33 Cukup 
13 0,13 Jelek 
14 0,46 Baik 
15 0,4 Baik 
16 0,33 Cukup 
17 0 Jelek Sekali 
18 0,33 Cukup 
19 0,06 Jelek 
20 -0,13 Jelek Sekali 
Jumlah  
 









 D  = daya pembeda butir soal 
 𝐵𝐴= banyaknya kelompok atas yang menjawab betul 
 𝐽𝐴 =banyaknya siswa kelompok atas 
 𝐵𝐵 =banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab betul 

























𝐷 = −0,33  
 























D = 0,13 
 





























Rangking Mahasiswa / Skor perolehan Tingkat Kemampuan Matematika 
Dasar Mahasiswa Baru Tahun Ajaran 2016/2017 
 
No. Nama Skor Perolehan 
Mahasiswa 
Nilai 
1 Nurhabibah 14 100 
2 Wahyuni aflah 14 100 
3 Amsiah 13 93 
4 Nurhasanah 13 93 
5 Dedek srirahayu                 13 93 
6 Martiyana 12 86 
7 Maulana pulungan 12 86 
8 Netti khairani 12 86 
9 Atika suri hasibuan 12 86 
10 Nini azizah pihri 12 86 
11 Nur hana lubis 12 86 
12 Wisda yanti harahap 12 86 
13 Anita siregar 11 79 
14 Ernisawati hasibuan 11 79 
15 Masripa nainggolan 11 79 
16 Ika rosdianti tambunan 11 79 
17 Yuni ashari harahap 11 79 
18 Mantasia 11 79 
19 Nurhasanah 11 79 
20 Abdullah siregar 11 79 
21 Nurainun siregar 11 79 
22 Desriani Rambe 10 71 
23 Khoirul azmi 10 71 
24 Mayani ritonga 10 71 
25 Ahmad saputra 10 71 
26 Rahma hidayanti 10 71 
27 Desriati harahap 10 71 
28 Nurhasanah simatupang 10 71 
29 Mimi lomona harahap 9 64 
30 Evita sari pulungan 9 64 
31 Luthfiah lintang 9 64 
32 Rana anjani 9 64 
33 Rizki hamdani 9 64 
34 Fadilah 9 64 
35 Khoirotunnisa dalimunthe 9 64 
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36 Sari astuti lubis 9 64 
37 Devi permatasari rmb 9 64 
38 Nur aisyah hasibuan 9 64 
39 Elmi farina lubis 9 64 
40 Hamidah nasution 8 57 
41 Rini mendropa 8 57 
42 Efni sarah 8 57 
43 Kinanti umi anggraini 8 57 
44 Nurhidayah 8 57 
45 Nur azizah simamora 8 57 
46 Iklania daulay 8 57 
47 Remenda tanjung 8 57 
48 Elyasna dalimunthe 8 57 
49 Nurhalimah hasibuan 8 57 
50 Helsi marisa siregar 8 57 
51 Firma yanti 8 57 
52 Rumondang hasibuan 8 57 
53 Hema yunita 8 57 
54 Laila nur L. tobing 8 57 
55 Rusmi yanti pane 8 57 
56 Refti suriyani 8 57 
57 Emmi suryani 8 57 
58 Ira sri hidayah 8 57 
59 Lamria sari 8 57 
60 Nursaimah 8 57 
61 Ria afriani L. tobing 8 57 
62 Muhammad arsyid 8 57 
63 Dini savitri rambe 7 50 
64 Ida annisa 7 50 
65 Siska yunita sihombing 7 50 
66 Fitri dayanti siregar 7 50 
67 Rizky fadilah  p 7 50 
68  7 50 
69 Suci sakinah siregar 7 50 
70 Endah mulyana 7 50 
71 Khalijah aryani daulay 7 50 
72 Lisdawani 7 50 
73 Naziah asmi 7 50 
74 Rina gustina nasution 7 50 
75 Erlinda sari 6 43 
76 Lolita hasibuan 6 43 
77 Rosmalia 6 43 
78 Fitri tamela 6 43 
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79 Muhammad ali 6 43 
80 Halimah nasution 6 43 
81 Rosni dayani harahap 6 43 
82 Yandi sapei 5 36 
83 Sukriana pohan 5 36 
84 Putri lusiana lubis 4 29 
85 Hasan basri 4 29 
 
Skor perolehan mahasiswa diperoleh dari: 
Nilai = 
100




 = 7,14 
 
Bila mahasiswa menjawab satu item soal benar akan mendapat skor 7,14 
Maka untuk perolehan skor untuk nilainya adalah: 






A. Uji Normalitas 
 
Skor maksimal : 100 
Langkah 1. 
a. Rentang  = nilai tertinggi – nilai terendah 
  = 100- 29 
  = 71 
 
b. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log (85) 
          = 1 +6,36 
          = 7,36 menjadi 8 
 






 = 8,879 menjadi 9 
 
Interval Nilai F X FX 
29-37     4 33 132 
38-46 7 42 294 
47-55 12 51 612 
56-64 23 60 1380 
65-73 11 69 759 
74-82 16 78 1248 
83-91 7 87 609 
92-100 5 96 480 
Jumlah 85 516 5514 
 
d. Mean 



















Interval Nilai F 𝑓𝑘𝑏  𝑓𝑘𝑎  
92-100 5 N = 85 4 
83-91 7 81 11 
74-82 16 74 23 
65-73 11 62 46 
56-64 23 39 57 
47-55 12 28 73 
38-46 7 12 80 
29-37 4 5 N = 85 
Jumlah N = 85 - - 
 





  𝑖 





  4 
         =  73,5 + 
42,5−39
28
  4 
          = 73,5 + 0,5 
          = 74 
 
f. Modus 
Rumus yang digunakan 𝑀𝑜 = 𝜑 +   
𝑓𝑎
𝑓𝑎+𝑓𝑏
  𝑖  
              = 73,5 +  
12
12+11
  4 
                                               = 73,5 +  
12
23
  4 
                                               = 73,5 + 2,08 









92-100 5 96 480 31,13 969,07 4845,35 
83-91 7 87 609 22,13 489,73 3428,11 
74-82 16 78 1248 13,13 172,39 2758,24 
65-73 11 69 759 4,13 17,05 187,55 
56-64 23 60 1380 -4,87 23,71 545,33 
47-55 12 51 612 -13,87 192,37 2308,44 
38-46 7 42 294 -22,87 523,03 3661,21 
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29-37 4 33 132 -31,87 1015,69 4062,76 
Jumlah 85 516 5514 - - 21796,99 
 











h. Simpangan Baku(Standar Deviasi) 





                                               
                                              =  256,43 













 100,5 2,22 0,4868    
92-100    0,0353 3,0005 5 
 91,5 1,66 0,4515    
83-91    0,0872 7,412 7 
 82,5 1,10 0,3643    
74-82    0,1624 13,804 16 
 73,5 0,53 0,2019    
65-73    0,1939 16,4815 11 
 64,5 -0,02 -0,0080    
56-64    -0,211 -17,935 23 
 55,5 -0,58 -0,2190    
47-55    -0,1539 -13,0815 12 
 46,5 -1,14 -0,3729    
38-46    -0,0825 -7,0125 7 
 37,5 -1,70 -0,4554    
29-37    -0,033 -2,805 4 
 28,5 -2,27 -0,4884    








Perhitungan  Z –Score 




Z Score 2 = 
91,5−64,87
16,01
   = 1,66 
Z Score 3 = 
82,5−64,87
16,01
   = 1,10 
Z Score 4 = 
73,5−64,87
16,01
   = 0,53 
Z Score 5 = 
64,5−64,87
16,01
   = -0,02 
Z Score 6 = 
55,5−64,87
16,01
  = -0,58 
Z Score 7 = 
46,5−64,87
16,01
  = -1,14 
Z Score 8  = 
37,5−64,87
16,01
 = -1,70 
Z Score 9  = 
28,5−64,87
16,01
 = -2,27 
 
𝐸𝑖 = Luas daerah ×  N 
𝐸𝑖1 = 0,0353  × 85 = 3,0005 
𝐸𝑖2 = 0,0872 × 85  = 7,412 
𝐸𝑖3  = 0,1624   × 85  =13,804 
𝐸𝑖4 = 0,1939  × 85  =  16,4815 
𝐸𝑖5 = -0,211  × 85   =  -17,935 
𝐸𝑖6 = -0,1539 × 85  =-13,0815 
𝐸𝑖7 = -0,0825 × 85  =-7,0125 
𝐸𝑖8 = -0,033   × 85  =-2,805 
 






























































     Dari daftar distribusi frekuensi  dapat dilihat bahwa banyak kelas = 8 
sehingga dk = 2. Dengan menggunakan rumus tes uji normalitas diatas, 




Hasil perolehan skor tingkat kemampuan dasar mahasiswa baru jurusan tmm 
tahun ajaran 2016/2017 IAIN Padangsidimpuan: 
29     29    36    36    43   43   43    43    43  43 
43      50    50    50    50   50   50    50    50  50 
50      50    50    57    57   57   57    57    57   57 
57      57    57    57    57   57   57    57    57   57 
57      57    57    57    57   57   64    64   64   64 
64      64    64    64    64   64   64    71   71   71 
71      71    71    71    79   79   79    79   79  79 
79      79    79    86    86   86   86    86   86  86 
93     93     93   100   100 
Hipotesis di atas dirumuskan dengan berdasarkan pada kriteria banyaknya skor  
50-60. Memuat interval frekuensi : 
Nilai 29-43.................................................. pemahaman rendah 
Nilai 50-60.................................................  pemahaman sedang 
Nilai 64-79.................................................. pemahaman tinggi 
Nilai 86-100................................................ pemahaman sangat tinggi 
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 Skor  50-60 hanya didapatkan oleh 35 mahasiswa (41,2%) dan masih kurang 
dari 59% (persentasi minimal pada kategori berkemampuan sangat baik). Padahal 
hipotesis di atas memperlihatkan telah dipahami dengan baik. 
B. Perhitungan nilai 𝑧𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
 








Ket: x = banyak data termasuk kategori hipotesis 
        n = banyak data 
        p = proporsi pada hipotesis 
diperoleh : 
 

















 = -3,39 
 
 Berdasarkan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus z 
skor maka diperoleh hasil dari z skor sebesar -3,39. 
 
C. Mencari nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Rumus : 𝑍(1 2−𝛼)  = 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Untuk 𝛼 = 0,05 maka 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,26 
D. Pengujian hipotesis 
Dari hasil diatas diperoleh 𝑍𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = -3,39 <  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,26 sehingga 
hipotesis diterima. Artinya pada taraf signifikan 5% pernyataan bahwa 
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tingkat kemampuan matematika dasar mahasiswa baru jurusan tmm tahun 
ajaran 2016/2017 masih tergolong sedang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
